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ABSTRACT

The recommended standard value of soil resistance is 0 — 5, Grounding is related to the earthing of electricity.
Electricity is looking for all media that can be used to flow until it empties into the ground. Good grounding can
prevent fire and electric shock. The grounding system is the most important thing in protecting the electrical
installation system. The grounding system (grounding) functions as a channel for excessive current caused by
disturbances or lightning strikes into the ground, SIGARANG is a grounding system that uses charcoal and salt
as materials to improve the resistance value of the grounding soil. Addition of water, salt and charcoal the
chemical reaction of NaCl with a copper grounding electrode results in an ionization process.

Keywords: Sigarang, Soil Moisture, Land System.

ABSTRAK

Nilai standart resitansi tanah yang di sarankan adalah 0 — 5 Q, Pentanahan berkaitan dengan pembumian aliran
listrik Aliran listrik bersifat mencari segala media yang dapat digunakan untuk mengalir sampai bermuara ke
tanah. Pentanahan yang baik dapat mencegah kebakaran dan sengatan listrik. Sistem pertanahan adalah hal yang
terpenting dalam pengaman sistem instalasi listrik. Sistem pertanahan (grounding) berfungsi sebagai penyalur
arus yang berlebihan yang di sebabkan dari gangguan atau sambaran petir ke dalam tanah, SIGARANG adalah
suatu sistem pentanahan yang mengguanakan arang dan garam sebagai bahan memperbaiki nilai resistansi tanah
pentanahan. Penambahan air, garam dan arang.

Kata kunci: Sigarang, Kelembaban Tanah, Sistem Pertanahan.

1. PENDAHULUAN 2.

Kemajuan teknologi sangat lah pesat, berbagai
kemajuan  teknologi bermunculan dan terus
berkembang [1]. Dengan berkembangnya jaman dan
tanah yang dapat digunakan maka pembangunan
perumahan di wilayah Indonesia mengalami kendala

METODE

Penelitian ini  menggunakan sensor soil
moisture sebagai alat penggukur kelembaban tanah
dan megger Kyoritsu sebagai penggukur nilai
resistansi tahanan pentanahan.

Tahapan Penelitian ini adalah:

pada perluasan bangunan. Oleh karena itu a. Studi pustaka

pembangunan  perumahan, gedung, ataupun b. Menyiapkan media pertanahan (campuran
bangunan-bangunan lainya cenderung keatas atau tanah, garam dan arang)

bertingkat sebagai solusi menghadapi permasalahan c. Perancangan hardware alat,

tersebut. Bangunan  bertingkat lebih  rawan d. Perancangan software alat,

mengalami gangguan baik gangguan secara mekanik e. pengujian alat pada grounding sigarang

maupun gangguan alam. Salah satu gangguan alam f.  Analisa hasil pengujian

yang sering terjadi adalah sambaran petir.

Cara melindungi dan mengurangi terjadinya
gangguan yang disebab kan oleh beban yang
berlebihan atau sambaran petir pada sistem instalasi
rumah, gedung dan bagungan lain adalah dengan
memasang sistem pengaman, Pentanahan atau
grounding merupakan sistem pengawatan ke bumi
dalam proses instalasi listrik [2]. Pentanahan
berkaitan dengan pembumian

2.1 Pengujian Sensor Soil Moisture atau
Kelembaban Tanah
Pengujian alat dilakukan secara berulang-ulang
dengan jenis tanah yang berbeda, bertujuan untuk
mengetahui perbedaan atau selisih nilai dari
pengukuran yang dilakukan.
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Gambar 1. Proses pengujian sensor soil moisture.

Pada pengukuran ini dilakuan di tiga jenis tanah.
Yaitu tanah basah, tanah kering, dan tanah liat.

2.2 Pengujian Nilai Tahanan Pentanahan

Pengujian ini dilakaukan dengan megger dan
kedalaman elktroda 1,5meter, dan dilakukan di tiga
jenis tanah yang berbeda untuk mencari nilai yang
diinginkan.

e 4 X ). ; _'., ¥
Gambar 2. Proses pengukuran nilai tahanan
pentanhan.

Proses ini dilakukan dengan cara 3 metode titik
yaitu satu elektroda utama dengan dua elektroda
bantu, jarak yang di butuhkan adalah 5 meter — 10
meter.

2.3 Hasil Perbandingan Pengukuran Sesudah
Dan Sebelum Sigarang
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan hasli
perbedaan antar sebelum penmabahan sigarang dan
sesudah penambahan sigarang dapat di lihat di tabel
bawah ini.

Tabel 1. Hasil perbandingan sesudah dan sebelum
singarang

Sebelum penambahan  Sesudah penambahan
Jenis sigarang sigarang

Hari tanah Kelembaban Tahanan Kelembaban Tahanan

tanah (rH) tanah (Q) tanah (rH) tanah (Q)
| s w0 gnl e
R T
3 Tfig?h 79961:;'_1' 450 688&;?; 320

3. PEMBAHASAN
Pengujian kelembaban tanah dilakunan beberap
akali dengan cara tanpa penambahan dan sesudah

penambahan sigarang. Dengan menggunakan alat
sesnsor soil moisture dan three way soil.

Rumus yang digunakan untuk mengetahui
hasilakurasi antara kedua alat tersebut sebagai

berikut: vila . it
. AWILEE PEN L UFE T 8T8 CT

Akurasi = Nilai pengukuran terbasar x 100

Data yang diambil untuk perbandingan dibawah
ini  menggunakan data sebelum penambahan
sigarang
Hari ke-1
Tabel 2. Hasil pengukuran kelembaban tanah hari
ke-1

Pengukuran
Jenis kelembaban .
No tanah soil Three way Akurasi
moisture soil
1 Tanah o ga0 82% 99%
Basah
o Tamah o, 20% 80%
Kering
g ranah o gn. 93% 97%
Liat
Hari ke 2

Tabel 3. Hasil pengukuran kelembaban tanah hari
ke-2

Pengukuran
Jenis kelembaban .
No tanah soil Three way Akurasi
moisture soil
1 Tanah g, 80% 95%
Basah
p Tanah 40 10% 77%
Kering
g Tamah g, 84% 94%
Liat

3.1. Persamaan

Pengukuran tahanan jenis tanah biasanya
dilakukan dengan cara:
Metode dua elektroda (two electroda method) atau
Metoda tiga titik (three pint method)

o
U

1 2 3
LTI T

Gambar 3. Rangkaian pengukuran elektroda
tunggal

Arus yang masuk ke tanah mengalir secara radial
dari elektroda, misalkan arah arus dalam tanah dari
elektroda 1 ke elektroda 2 berbentuk permukaan
bola dengan jari-jari r, luas permukaan tersebut
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adalah 2 © r2, dan rapat arus radial pada jarak r
adalahJ=1/2 nr2.

Bila p adalah tahanan jenis tanah, maka kuat
medan dalam tanah pada arah radial dengan jarak r
adalah E(r) = J.

Jadi,
E(r) = =
LT
Potensial pada jarak r dari elektroda adalah
integral dari gaya listrik dari jarak r ke titik tak
terhingga:

V= E()dr=-£

2mr

Perbandingan antara tegangan dan arus atau tahan
menjadi:
R =

2mr

Diketahui: Rlﬂ = R34 = R:q_ =da

Jadi:
I 1 1
=2 (2 2)
Im ‘o 2a
dan
Ip 1 1
= 2 )
= 2m \2a il

Beda tegangana antara titik 2 dan 3 adalah:
Ig f1 1 11

qu_:ﬂ_p __T+T+_)
rp.‘? a i3 o) a

-

2 ma
Dan ,

Ras = THZ ::Jm
Jadi
p=2mTR

Tahanan jenis tanah berdasarkan jenis tanah pada
PUIL 2000 dapat di lihat dari tabel di atas.

Tabel 4. tahanan jenis tanah[10]

Jenis tanah Tanahan jenis (Q-m)
Tanah rawa 30
Tanah liat dan tanah 100
ladang
Pasir basah 200
Kerikil basah 500
Kerikil d_an pasir 1000
kering
Tanah berbatu 5000

Dari hasil pengamatan, resistansi tanah
berdasakan PUIL 2000, dapat dibandingkan jika
tanah kondisi basah p 200Q, jika diambil tahanan
2000hm dan nilai tahanan 3,2 Q

R tanah p =2maR
= 2x22/7x10x3,2

=440x3,2/7=201,1 Q/m

Nilai resistansi pada tanah basah adalah 201,1
Q.

Dari hasil pengamatan, resistansi tanah
berdasakan PUIL 2000, dapat dibandingkan jika
tanah kondisi basah p 200€Q, jika diambil tahanan
2000hm dan nilai tahanan 6,5 Q

R tanah p =2maR
= 2x22/7x10x6,5
= 440x6,5/7 = 408,6 Q/m

Nilai resistansi pada tanah kering adalah 408,6
Q.

Dari hasil pengamatan, resistansi tanah
berdasakan PUIL 2000, dapat dibandingkan jika
tanah kondisi basah p 200€2, jika diambil tahanan
2000hm dan nilai tahanan 3,2 Q

R tanah p =2maR
= 2x22/7x10x3,2
=440x3,2/7=201,1 Q

Nilai resistansi pada tanah liat adalah 201,1 €.

4.  KESIMPULAN

Dari hasil pengujian sigarang, dengan
perbandingan 1000 gram arangang aktif, 200 gram
garam, dan 1000 mililiter air menghasilkan nilai
kelembaban tanah 57%rH - 69%rH dan resistansi
tanah 3,2 Q pada tanah basah, 66%rH - 85%
klemebaban tanah dan 6,5 Q pada tanah kering,
68%rH — 80%rH kelembaban tanah dan 3,2 Q pada
tanah liat. Di bandingkan dengan sebelum perlakuan
sigarang dengan nilai kelembaban 76%rH-83%rH
dan nilai resistansi tanah 3,5Q untuk tanah basah,
13%rH - 25%rH untuk kelembaban tanah dan 7,5Q
untuk nilai resistansi pada tanah kering, dan 79%rH
- 90%rH nilai kelembaban tanah dan 4,5 untuk
nilai resistansi tanah pada tanah liat.

Dari table 2 dan 3 diatas membuktikan hasil
pengujian sensor soil moisture sebagai pengukur
kelembaban  tanah.  Sensor  soil  moisture
dibandingkan dengan pengukur kelembaban tanah
three way soil meter. Dari tabel diatas dapat
disimpulkan keakurasian sensor kelembaban pada
hari pertama dengan rata-rata 92% dan hari kedua
dengan rata-rata 89%.
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